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ABSTRAK 

 

Nama  : Monika K. Hutahaean 

Program Studi : Teknik Elektro 

Judul : Perancangan dan Implementasi Sistem Adaptive Learning yang 

Mendukung Sistem Adaptive Testing Berbasis Aplikasi Web 

 

Permintaan yang terus berkembang untuk pendidikan yang lebih lanjut membuat 

World Wide Web menjadi sarana yang lebih populer untuk memberikan kursus on-

line [1]. Pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis web dengan pendekatan 

adaptive learning telah ditemukan sehingga bisa lebih efektif bagi pelajar. Sebuah 

sistem pembelajaran adaptif untuk kursus bahasa Inggris dibahas dalam skripsi ini. 

Sistem ini dibuat untuk mendukung sistem adaptive testing. Siswa diharuskan untuk 

mengikuti pretest dan sistem adaptif akan menggunakan hasilnya untuk 

menyesuaikan dengan kemampuan dari masing-masing siswa sehingga siswa dapat 

belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan masing-masing. Sistem ini 

menggunakan name recognition personalization, di mana setiap orang diakui dan 

kegiatan mereka dilacak dan disimpan sehingga sistem tersebut juga dapat 

menampilkan evaluasi masing-masing siswa. Sistem adaptif ditemukan bekerja lebih 

baik daripada sistem LMS dan CMS tradisional karena sifatnya untuk mencapai 

setiap tingkat pelajar dan kemampuannya untuk beradaptasi terhadap pelajar. Pada 

skripsi ini, telah berhasil dibuat suatu sistem adaptif pelajaran bahasa Inggris untuk 

anak-anak yang dapat menentukan level siswa dan menyajikan materi sesuai 

kemampuan siswa. Sistem ini termasuk grade 3—yaitu ‘baik’—dengan nilai rata-rata 

3,2 dari skala 4,00. 
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ABSTRACT 

 

Name : Monika K. Hutahaean 

Study Program : Electrical Engineering 

Title : The Design and Implementation of a Web Based Adaptive 

Learning System that Supports an Adaptive Testing System 

 

With the steadily growing demand for further education, the World Wide Web is 

becoming a more and more popular tool for delivering on-line learning courses [1]. 

The development of a web-based learning application with an adaptive learning 

approach has been found to be more effective for learners. An adaptive learning 

system for English course is discussed here. This system is made to support the 

adaptive testing system. Students are required to follow the pretest and the adaptive 

system will use the results to suit to the abilities of each student so that each may 

learn according to their own ability and pace.This system uses name recognition 

personalization, where each person is recognized and activities tracked and saved so 

that the system will also remember where each student left off and each result 

evaluated. This adaptive system is found to be better than the traditional LMS and 

CMS systems because of its quality to reach the each learner’s level and its capability 

to adapt towards the learners. In this thesis, an English course adaptive learning 

system for children that determines a student’s level and presents materials according 

to the student’s ability is successfully created. This system is within grade 3—

‘good’—with an average of 3.2 from a 4.00 scale. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Penyelusuran metode pengajaran yang efektif dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik telah berlangsung selama beberapa dekade yang 

menyebabkan perkembangan lebih lanjut dari aplikasi pembelajaran yang menuju 

adaptif.  

Learning (belajar) adalah perolehan pengetahuan baru atau pemodifikasian 

pengetahuan yang ada, perilaku, keterampilan, nilai, atau preferensi dan bisa 

melibatkan sintesa berbagai jenis informasi [1]. Belajar bagi kebanyakan siswa 

adalah proses yang bisa tidak produktif jika tidak dilakukan dalam kecepatan dan 

cara yang tepat, dan tidak sesuai dengan kemampuan. Adaptive learning 

merupakan salah satu cara untuk menangani masalah ini.  

Adaptive learning sedang dikembangkan dalam bidang penelitian, dimana 

lebih banyak organisasi yang melihat ke teknologi untuk mengatasi hambatan 

belajar, mengurangi biaya operasional, dan menyediakan tingkat kualitas yang 

konsisten kepada pengguna yang berlokasi di wilayah geografis yang berbeda. 

Perubahan teknologi telah memungkinkan lembaga-lembaga belajar untuk 

memberikan akses ke bahan-bahan dan kursus kepada khalayak yang lebih luas, 

sementara tetap mengontrol akses. Adaptive learning (electronic learning) adalah 

penggunaan media elektronik seperti komputer yang terhubung ke media internet 

sebagai alat pengajaran interaktif untuk membantu murid dalam penyerapan 

bahan baru. Dengan adanya e-learning, para pelajar (learner atau siswa) dapat 

berhubungan dengan sumber informasi belajarnya menggunakan media internet, 

intranet, atau media jaringan komputer lain [2] sehingga kehadiran guru atau 

instruktur berkurang atau tidak diperlukan. 

Model adaptive learning system merupakan sistem pembelajaran e-learning 

yang bersifat adaptif karena mampu menyajikan materi dan  informasi sesuai 

dengan pengetahuan murid (student knowledge), pencapaian murid (student 
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achievement) dan preferensi murid (student preference) secara otomatis kepada 

murid. Adaptive learning digunakan oleh bidang pendidikan sebagi tools untuk 

membantu murid dalam pembelajaran jarak jauh sehingga tidak diperlukannya 

pertemuan antara murid dengan pengajar.  

Belajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua adalah tantangan yang berat 

untuk banyak siswa. Jaman sekarang, dengan meningkatnya popularitas world 

wide web, sangat biasa bagi para pelajar untuk mengeksplorasi di luar kelas dan 

melihat ke internet sebagai sumber belajar. Banyak aplikasi dan software yang 

tersedia untuk mengajar bahasa Inggris, tetapi kebanyakan tidak bersifat adaptif 

atau online learning. Para peneliti, seperti perusahaan Knewton, mencoba untuk 

menemukan cara untuk membuat sistem pembelajaran online menjadi lingkungan 

yang tepat, lebih adaptif, dan efektif untuk digunakan.[3] Sistem adaptif telah 

digunakan oleh beberapa situs online learning seperti Dreambox dan telah 

terbukti untuk membantu dalam bidang pendidikan.[4] Di sisi lain, sebuah sistem 

e-learning ESL (English as a second language) seperti English 4 Kids dan ESL-

Kids banyak ditemukan dalam web, tetapi belum bersifat adaptif.[5][6]  

Pada proses pembelajaran, pelatihan merupakan suatu bentuk upaya untuk 

melakukan perubahan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan. Penyajian 

materi dan pelatihan yang sesuai dengan kemampuan murid pada waktu yang 

tepat akan menghasilkan suatu cara belajar yang efektif. Indikator keberhasilan 

suatu proses belajar dapat dilihat pada pencapaian prestasi belajar siswa yang 

secara kualitatif harus lebih baik dari yang sebelumnya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan adaptive testing untuk menguji kemampuan murid dengan evaluasi real-

time untuk mengetahui level pengetahuan murid pada bidang tertentu. Oleh 

karena itu, untuk mendukung cara pembelajaran yang telah diuraikan, dibuatlah 

suatu sistem pengajaran yang adaptif.  
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1.2 TUJUAN 

Tujuan yang hendak dicapai pada skripsi ini adalah untuk merancang bangung 

dan menganalisa suatu sistem pembelajaran yang adaptif menggunakan 

pemrograman HTML, PHP, dan MySQL.  

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Pada skripsi ini akan dibuat sebuah aplikasi sistem pembelajaran yang adaptif. 

Sistem ini difokuskan pada performansi sistem dan penyeleksian bahan untuk 

siswa, yang ditentukan dari nilai siswa dalam  ujian.  

 

1.4 METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan skripsi ini adalah: 

1. Studi literatur mengenai konsep adaptif baik itu dari buku maupun dari internet 

2. Merancang suatu sistem adaptive learning  

3. Mencari algoritma untuk sistem adaptif  

4. Mengimplementasikannya pada sistem yang dirancang 

5. Menganalisa performansi sistem  

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis yang terdiri dari lima bab. 

Adapun uraian singkat tentang hal ini adalah sebagai berikut: 

 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini meliputi tujuan, latar belakang, batasan masalah, metodologi, dan 

sistematika penulisan.  

 

Bab 2 Teori Sistem Adaptif dan E-Learning 

Bab ini menjelaskan mengenai konsep dasar dari adaptive learning dan 

adaptive system.   
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Bab 3 Perancantan Sistem Website Adaptive Learning 

Bab ini akan menguraikan perancangan sistem dari program aplikasi 

adaptive learning sesuai dengan batasan masalah.  

 

Bab 4 Uji Coba dan Analisa 

Bab ini berisikan pengujian, data, dan analisa terhadap implementasi dari 

keseluruhan sistem.  

 

Bab 5 Kesimpulan 

Bab ini adalah bab terakhir yang merupakan kesimpulan.  
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BAB 2 

TEORI SISTEM ADAPTIF DAN E-LEARNING 

 

2.1 Adaptive Learning System 

Istilah adaptif dijelaskan sebagai mampu beradaptasi atau mudah diadaptasi. Hal 

ini berlaku untuk sistem adaptif, dimana sistem menyesuaikan dengan kompetensi 

siswa. Sistem pembelajaran adaptif adalah sistem yang masih dikembangkan hingga 

saat ini. Berikut akan dijelaskan tentang sistem adaptif dan dampaknya pada 

pembelajaran.  

 

2.1.1 Sistem Adaptif 

Sistem adaptif berkebalikan dengan sistem statis. Sebuah sistem statis tidak akan 

memiliki kemampuan untuk memperbaiki diri dan biasanya akan tetap dalam keadaan 

non-adaptif tunggal sampai berakhir, tetapi sebuah sistem adaptif adalah sistem fisik 

yang mampu beradaptasi dalam menanggapi perubahan lingkungan. Sebuah sistem 

adaptif akan dilengkapi untuk memodifikasi diri ke dalam beberapa keadaan sistem 

yang berbeda untuk berhasil bernavigasi dan berfungsi di dalam lingkungan yang 

berbeda. [7] 

Sistem adaptif membangun sebuah model yang menemukan hubungan antara 

input dan output yang diinginkan. Hal ini mencakup berbagai macam masalah. Untuk 

memecahkan masalah-masalah tersebut, sistem adaptif dapat menggunakan 

klasifikasi. Input akan dipecahkan ke dalam beberapa kategori dan sistem adaptif 

akan menyimpan input tersebut sehingga dapat menentukan outputnya, karena dalam 

sistem yang dinamis satu input mengarah ke satu output tertentu. Dengan kata lain, 

sistem dapat mempelajari perilaku dari keadaan sistem dan memprediksi hasil 

outputnya.  

Beberapa penerapan sistem adaptif dapat ditemukan di bidang industri. 

Contohnya adalah dalam bidang robotik, salah satu yang pertama menggunakan 

sistem adaptif, dan pengontrolan pada proses industri. Sistem ini juga terdapat dalam 
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bidang pengobatan untuk mendiagnosa kanker dan penyakit lain dan untuk 

memprediksi efek samping yang disebabkan oleh berbagai obat-obatan.  

Selain di bidang industri dan pengobatan, masih banyak aplikasi sistem adaptif di 

bidang finansial, teknologi, biologi, dan lain-lain. Pada bidang pendidikan, sistem 

adaptif sangat efektif dalam proses pembelajaran karena dapat menyajikan materi 

yang sesuai dengan kompetensi masing-masing siswa. Adaptive system disebut 

sebagai sistem yang adaptif karena dapat memberikan modul pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa sehingga siswa tidak akan merasa 

bingung atau bosan dengan berubahnya penyajian materi pada setiap level modul.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Blok diagram sistem adaptif [1] 

 

Gambar 2.1 menggambarkan prinsip kerja sistem adaptif. Dapat dilihat bahwa 

terdapat umpan balik yang mengarah ke tweaking, di mana loop umpan balik  

memberikan informasi mengenai hasil kinerja tweaking (diubah sedikit). Setelah 

sistem diubah sesuai dengan perkiraan, akan dihasilkan sebuah output yang sesuai 

dengan prediksi sistem.  

 

2.1.2 Adaptive Learning 

 Adaptive learning adalah penggunaan teknologi untuk membantu siswa dalam 

penyerapan bahan baru dan menggunakan sistem adaptif. Adaptive learning 

cenderung web-based, dimana pembelajaran jarak jauh didukung oleh atribut dan 

sumber dari internet. Bahan pembelajaran yang disampaikan secara online 

Input 

Feedback 

Output Peraturan adaptif 

Tweak 
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memberikan siswa pengalaman belajar yang self-controlled melalui terminal 

komputer. Namun informasi yang tersedia di Internet umumnya tidak terstruktur 

karena tidak dapat menentukan materi pembelajaran yang sesuai untuk karakteristik 

siswa yang berbeda. Dalam pembelajaran adaptif, komputer menyesuaikan presentasi 

materi sesuai dengan kelemahan siswa, seperti ditunjukkan oleh respon mereka 

terhadap pertanyaan. Motivasinya adalah untuk memungkinkan pendidikan elektronik 

untuk menggabungkan nilai interaktivitas yang diberikan kepada siswa oleh 

instruktur atau tutor.[8]  

Belajar secara online menawarkan fleksibilitas dan kenyamanan untuk siswa. 

Dengan adanya komputer dan internet sebagai sarana pembelajaran, siswa akan lebih 

mudah untuk belajar karena tidak akan terbatas pada ruang kelas tertentu dan dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja. Adaptive learning akan menyajikan materi sesuai 

dengan kemampuan siswa dan dapat beradaptasi dengan beberapa preferensi, 

kecepatan belajar, dan performance goals yang luas dari sejumlah siswa. Dengan 

begitu, setiap siswa akan disajikan materi yang berbeda-beda sehingga tidak merasa 

jenuh, dan perkembangan masing-masing siswa dapat diperhatikan supaya tidak 

terjadi kebingungan dalam pembelajaran. Kenyataan bahwa adaptive learning 

bersifat web-based juga memudahkannya untuk di-update dan lebih cepat untuk 

didistribusikan ke pengguna.  

Terdapat empat aspek pembelajaran adaptif, yaitu: manajemen konten, akses ke 

instruktur, keamanan sistem, dan tracking aktivitas siswa [9]. Konten manajemen 

mengacu pada proses mendefinisikan deskripsi mata pelajaran, meng-update materi 

dan catatan untuk setiap mata pelajaran, dan menerbitkannya pada situs. Suatu sistem 

adaptif yang baik harus dapat mengelola konten dan bersifat intuitif. Keamanan 

adalah bagian penting dari infrastruktur adaptive learning. Untuk itu, penggunaan 

username dan password untuk mengontrol akses sangat diperlukan.   

Tracking kegiatan siswa berhubungan erat dengan sistem konten yang telah 

dikelola [9]. Siswa hanya akan melihat dan mengakses bahan-bahan pelajaran untuk 

mata pelajaran pada level yang telah ditetapkan oleh sistem dan adaptive learning 

system harus melacak tindakan-tindakan mereka dan hasil berbagai alat evaluasi. 
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2.2 Adaptive Testing 

 Adaptive testing (pengujian adaptif) merupakan bagian dari sistem 

pembelajaran adaptif. Di sini siswa diuji di bidang tertentu untuk melihat kemampuan 

mereka pada bidang tersebut. Pertanyaan yang diberikan adalah yang berbeda untuk 

setiap siswa karena menyesuaikan dengan kemampuan siswa masing-masing dan 

memberikan pertanyaan yang berada dalam batas-batas tingkat mereka. Dari 

pengujian ini, sistem adaptif dapat menentukan bahan atau materi apa saja yang perlu 

diberikan kepada masing-masing siswa.  

Pada awalnya siswa akan diberikan ujian dengan tingkat kesulitan yang 

menengah. Hasil dari ujian tersebut akan menentukan level siswa pada bidang yang 

telah diuji. Selanjutnya, siswa akan diberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih sulit 

atau lebih mudah, tergantung dari hasil ujian pertama. Bila siswa belum dapat lulus 

pada salah satu ujian kenaikan tingkat, maka akan diberikan modul pembelajaran 

yang akan membantu dalam pembelajaran dan membahas sekitar pertanyaan-

pertanyaan yang tidak dapat dijawab.  

Terdapat berbagai model pengujian seperti multiple choice, multiple choice-

multiple answer, essay, dan true/false. Yang paling umum digunakan oleh sistem 

adaptif adalah multiple choice.  

  

2.3 Virtual Learning Environment (VLE) 

 Sebuah Virtual Learning Environment, atau lingkungan belajar virtual, adalah 

sistem yang dirancang untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran dalam suasana 

pendidikan. Sebuah VLE biasanya akan bekerja melalui internet dan menyediakan 

kumpulan alat seperti untuk penilaian (terutama dari jenis yang dapat ditandai secara 

otomatis, seperti pilihan ganda), komunikasi, upload konten, pengembalian pekerjaan 

siswa, administrasi kelompok mahasiswa, mengumpulkan dan mengorganisir nilai-

nilai siswa, kuesioner, alat melacak, dll. [10]  

VLE adalah program komputer yang memfasilitasi e-learning. Beberapa sistem 

diantaranya adalah: 
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- Learning Management System (LMS) adalah aplikasi perangkat lunak untuk 

dokumentasi, administrasi, pelacakan, dan pelaporan program pelatihan, 

online events, program e-learning, dan isi pelatihan. LMS pada dasarnya 

digunakan untuk mendistribusikan program melalui internet dengan fitur 

untuk kolaborasi secara online [11].  

- Content Management System (CMS) adalah perangkat lunak yang 

memungkinkan seseorang untuk menambahkan dan/atau memanipulasi 

(mengubah) isi dari suatu situs web [12].  

- Learning Content Management System (LCMS) merupakan pengembangan 

lebih lanjut dari LMS. CMS adalah sistem yang memiliki tools untuk 

menyampaikan dan mengelola pelatihan yang dipimpin instruktur secara 

online yang sinkron dan asinkron berdasarkan metodologi learning object [11]. 

Sayangnya tidak ada satupun dari sistem yang telah disebut di atas yang memiliki 

sifat adaptif, yang diperlukan dalam pembelajaran yang efektif.  

Asal-usul sistem pembelajaran adaptif berasal dari artificial intelligence (AI) 

research. Sistem artificial intelligence didasarkan pada strategi untuk mempelajari 

perilaku pengguna dan merespon dengan sesuai [13].  

 

2.3.1 Personalized E-Learning 

 Personalized learning adalah model pendidikan yang unik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kepentingan masing-masing siswa. Personalized learning 

didedikasikan untuk mengembangkan program pembelajaran individual untuk setiap 

peserta didik yang tujuannya adalah untuk membantu setiap pelajar dalam proses 

belajar dengan cara yang paling produktif dan bermakna untuk mengoptimalkan 

potensi masing-masing peserta didik. [14]  

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, tidak semua siswa dapat belajar dengan 

sukses dengan kecepatan, gaya, ataupun cara yang sama. Maka dibuatlah model 

pembelajaran yang berbeda dari model yang tradisional, yaitu sebuah model yang 

fleksibel dan dapat memenuhi kebutuhan siswa. Model ini akan mendukung siswa 
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dengan menyediakan mekanisme di mana mereka dapat mempersonalisasikan atau 

menyesuaikan pengalaman belajar mereka.  

Terdapat beberapa macam personalization framework yang membantu 

memastikan solusi dan interpretasi tetap konsisten, relevan, dan berguna dengan 

peningkatan yang dapat diukur. Di anataranya adalah: 

- Name Recognition Personalization: di sini setiap individu akan dikenal 

dan prestasi masing-masing siswa disimpan dan dapat dipanggil setiap kali 

log in ulang.  

- Self-Managed Personalization: framework ini memungkinkan siswa 

(menggunakan kuesioner atau survei) untuk menggambarkan preferensi 

dan atributnya.  

- Whole-Person Personalization: di mana saat individu belajar, sistem juga 

belajar seperti mengumpulkan data, melacak kemajuan dari siswa, dan 

membandingkan respon dengan pola umum sehingga sistem akan menjadi 

lebih presisi.  

Yang digunakan pada skripsi ini adalah Name Recognition Personalization. 

Dengan menggunakan teknologi personalisasi, dua orang yang mengakses situs yang 

sama secara bersamaan akan melihat dua set informasi yang berbeda [15], tergantung 

dari level masing-masing user.  

 

2.3.2 Kerangka Sistem 

 Sebelum sistem adaptif dapat dipersonalisasi untuk seorang siswa, sistem 

harus memiliki beberapa informasi dari siswa, seperti tingkat kemampuannya dalam 

suatu mata pelajaran. Maka dari itu siswa diminta untuk melakukan ujian terlebih 

dahulu. Setelah hasil ujian dievaluasi dan tingkat kemampuan siswa telah ditentukan, 

modul pembelajaran diberikan dan setiap modul akan berbeda untuk setiap tingkat. 

Sistem juga akan menyimpan data-data siswa, yaitu soal-soal yang tidak dapat 

dijawab oleh siswa dan level mereka saat itu. Sistem akan menyimpan data-data ini 

untuk membantu dengan penyajian bahan belajar selanjutnya. Gambar 2.2 merupakan 

arsitektur dari sistem. 
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Gambar 2.2. Arsitektur sistem [6] 

 

Dapat dilihat bahwa user (siswa) akan log in melalui browser dan memasuki sesi 

pembelajaran. Data dari siswa, seperti kebutuhan pembelajar dan pengetahuan 

sebelumnya, akan tersimpan dan dapat dipanggil untuk membantu session 

management mengolah materi dan memberikannya pada siswa, sesuai dengan 

kemampuannya. Learner model disini adalah model pembelajaran untuk masing-

masing siswa. Setelah dievaluasi, materi yang telah ditentukan oleh session 

management akan diteruskan ke browser untuk digunakan pelajar. 

 

2.3.3 Modul Pembelajaran 

 Pada awalnya, modul pembelajaran siswa akan dikunci. Setelah melalui 

pretest, modul pada level yang telah ditetapkan pada siswa akan terbuka. Materi 

tersebut meliputi pengetahuan yang diperlukan siswa untuk membantunya dalam 

ujian kenaikan tingkat. Yang akan menentukan lulus atau tidaknya siswa dalam suatu 

mata pelajaran adalah adaptive testing, tetapi adaptive learning material membantu 

untuk mengkualifikasikan siswa untuk lanjut ke tahap selanjutnya.  

 Konten modul pembelajaran dapat disesuaikan agar mengandung informasi 

tambahan, informasi prasyarat, dan penjelasan visual maupun auditori untuk 
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meningkatkan pengetahuan mereka. Tidak semua siswa dapat belajar hanya dengan 

membaca teks. Oleh karena itu dirancang suatu sistem untuk membantu siswa 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menerima materi dengan bentuk teks 

(reading skill) maupun audio (listening skill). Sistem dapat mengevaluasi kelemahan 

siswa dan menampilkan hasil ujian-ujian mereka agar siswa mengetahui kelemahan 

mereka.  

 

2.4 Keuntungan dan Kerugian Adaptive Learning System Berbasis Web 

 Keuntungan dari adaptive learning system adalah fleksibilitas dan 

kenyamanan. Siswa dapat mengakses sistem di mana dan kapan saja asalkan koneksi 

internet dapat ditemukan dan tidak terbatas pada ruangan kelas tertentu. Karena 

sistemnya berbasis web, sistem ini menjadi opsi yang layak untuk pelajar yang 

memiliki tanggung jawab lain seperti pekerjaan atau keluarga. Kelebihan lain adalah 

sistem adaptif berbasis web dapat di-update dengan mudah dan materi yang diberikan 

dapat di-review kembali sesering yang diperlukan.  

 Terlepas dari keuntungan-keuntungan yang telah disebut, sistem adaptif 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah tidak adanya interaksi antara 

siswa dengan pengajar sehingga student-teacher relationship tradisional yang 

biasanya ditemukan di dalam kelas tidak tercipta. Selain itu, pengembangan bahan 

adaptif juga jauh lebih banyak memakan waktu daripada yang non-adaptif.  
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BAB 3 

PERANCANGAN SISTEM WEBSITE ADAPTIVE LEARNING 

 

3.1 Pengenalan 

 Pada skripsi ini telah dibuat perancangan mengenai sistem yang akan 

membantu bidang pendidikan, yaitu sistem adaptive learning. Sistem ini terdiri dari 

dua komponen lain: adaptive testing dan adaptive assessment. Namun, yang akan 

dirancang dan dibahas adalah adaptive learning.  

Model yang digunakan adalah learner model di mana data, kegiatan, dan prestasi 

setiap user disimpan oleh sistem sehingga dapat mencari cara yang tepat untuk 

menyajikan materi pembelajaran kepada user.  

 

3.2 Cara Kerja Sistem Secara Umum 

 Sistem pembelajaran untuk mata pelajaran bahasa Inggris ini dirancang 

dengan tiga tingkat kemampuan, yaitu basic, intermediate, dan advanced. Tingkat 

kemampuan untuk masing-masing siswa akan ditentukan oleh sebuah pretest dari 

sistem adaptive testing. Secara umum cara kerja sistem dapat dilihat dari flowchart 

Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 Flowchart sistem secara umum 

Awalnya, siswa akan login dan diminta untuk mengikuti sebuah pretest untuk 

menentukan tingkat kemampuannya. Setelah pretest, siswa dapat membuka halaman 

modul dan testing pada level yang telah ditetapkan. Pada setiap level terdapat tiga bab, 

masing-masing dengan tiga kategori ujian, yaitu vocabulary, reading, dan listening. 

Siswa harus mengikuti semua ujian dalam level yang telah ditentukan untuk ke level 

berikutnya. Bila ada ujian yang tidak lulus, maka siswa turun level. 

 

3.3 Perancangan Sistem Adaptif 

 Sistem adaptif dirancang dengan tiga modul user berbeda, yaitu admin, 

instruktur, dan siswa. Masing-masing user memiliki fungsi yang berbeda. Untuk 
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memasuki sistem, setiap user akan diminta untuk sign in terlebih dahulu dan sesi 

akan dimulai. Sesi akan berakhir ketika user telah logout. Penjelasan lebih rinci 

mengenai perancangan sistem adaptif dijelaskan dalam sub-bab ini. 

 

3.3.1 Pengenalan User 

 Pada sistem ini, terdapat tiga macam user. Pertama adalah siswa, yang dapat 

mengakses ujian dan pembelajaran. Kedua adalah instruktur, yang dapat memasukkan 

bahan, dan yang terakhir adalah administrator, yang merupakan superuser, yaitu 

pengguna istimewa yang memiliki akses tidak terbatas ke seluruh sistem. 

Administrator memiliki kebebasan untuk berperan sebagai instruktur maupun siswa. 

Bila ada yang diluar ketiga user ini yang mencoba untuk mengakses sistem, maka 

akan diminta untuk daftar terlebih dahulu sebagai siswa atau instruktur. 

Administrator akan bertanggung jawab untuk mengaktifkan siswa atau instruktur 

yang telah daftar.  

Fungsi dari ketiga jenis user dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Administrator 

a. Melihat list user  

b. Mengedit data user  

c. Menghapus data user   

d. Mengunggah bank soal ujian 

e. Mengedit soal ujian 

f. Mengunggah bank modul pembelajaran 

g. Melihat kemajuan siswa (evaluasi) 

h. Memposting informasi di homepage siswa dan guru dan 

menghapusnya 

2. Guru 

a. Mengunggah bank soal ujian  

b. Mengedit soal ujian  

c. Mengunggah bank modul pembelajaran  

d. Melihat kemajuan siswa (evaluasi)  
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e. Memposting informasi di homepage siswa dan guru  

3. Siswa 

a. Mengikuti pretest  

b. Melihat list ujian dan modul  

c. Mengakses modul pembelajaran  

d. Mengikuti ujian  

e. Melihat evaluasi setiap test  

f. Melihat informasi baru dari guru pada homepage 

 

Gambar 3.2 adalah flowchart login untuk semua pengguna. Sistem akan 

mengecek bila username dan password yang telah dimasukkan oleh pengguna cocok 

dengan yang ada pada database. Bila user telah terdaftar dalam database, maka akan 

langsung dialihkan ke halaman homepage masing-masing user. Namun jika user 

tidak valid maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta user untuk 

menginput username dan password kembali.  

 
Gambar 3.2 Flowchart login 

 

Untuk proses logout dapat dilihat pada Gambar 3.3. Proses ini digunakan 

untuk ketiga macam user. Saat user memilih logout, sistem akan menghapus sesi user 

dan menampilkan halaman logout. 
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Gambar 3.3 Flowchart logout 

 

Bila ada siswa atau guru yang belum terdaftar dan ingin mengakses sistem, 

akan diminta untuk register terlebih dahulu. Proses pendaftaran digambarkan pada 

Gambar 3.4. Pertama-tama, sistem akan mengecek bila semua field telah diisi dan bila 

ternyata ada yang kosong, pesan kesalahan akan muncul dan meminta user untuk 

mengisi semua field. Setelah memastikan semua field terisi, sistem akan mengecek 

bila username yang telah dipilih user sudah ada dalam database atau belum dan 

jumlah karakternya lebih dari 4. Pengecekan kemudian lanjut ke field telephone 

dimana sistem memastikan bila field ini berupa angka. Sama dengan username, 

password juga dicek bila jumlah karakternya lebih dari 4 dan konfirmasinya telah 

dilakukan. Jika semua data sudah benar, sistem menyimpannya ke dalam database 

dan pengguna diminta menunggu 24 jam untuk mengaktifkan account.  
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Gambar 3.4 Flowchart register 
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Untuk penyimpanan data user, digunakan tabel database yang ada pada 

MySql. Semua user—admin, instruktur, maupun siswa—disimpan dalam satu tabel 

dan dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

 

Table 3.1 Database user 

Field Type 

Id int(11) AI 

Name varchar(25) 

POB varchar(25) 

Gender enum(male,female) 

DOB date 

Address varchar(50) 

Telephone int(10) 

Username varchar(15) 

Password varchar(15) 

Confirm varchar(15) 

Role enum(teacher,student,admin) 

Validate enum(active,non-active) 

 

 Tabel 3.1 berisi tentang informasi pendaftaran pengguna dan field yang 

digunakan adalah ID, name, POB, gender, DOB, address, telephone, username, 

password, confirm, role, validate, dan position. ID berupa angka yang terus menaik 

dengan bertambahnya user sehingga setiap user memiliki ID yang berbeda. Field 

POB merupakan tempat lahir pengguna, DOB merupakan tanggal lahir pengguna, 

username merupakan nickname pengguna, dan pass merupakan password masing-

masing pengguna. Username pengguna tidak boleh ada yang sama. Bila ada yang 

daftar dengan username yang sama, sistem akan memunculkan sebuah alert dan 

meminta pengguna untuk menggantinya. Sedangkan field confirm digunakan untuk 

mengkonfirmasi password yang telah dipilih pengguna. 

Untuk pengisian data admin harus terlebih dulu diisi secara langsung ke 

dalam database sistem sebelum user lain daftar. Sedangkan siswa dan instruktur 

dapat mengisi formulir pendaftaran melalui modul teacher atau student.  
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3.3.2 Perancangan Modul Administrator 

 Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, peran admin disini adalah sebagai 

superuser. Semua yang dilakukan instruktur juga dapat dilakukan admin tetapi ada 

beberapa hal yang dapat dilakukan oleh admin saja. Admin dapat mengakses list user 

dan mengubah personal information yang telah direquest oleh user dan bertanggung 

jawab atas semua pengubahan data user, termasuk mengedit username dan password. 

Perannya juga bertanggung jawab untuk mengaktifkan user yang baru daftar dan 

menon-aktifkan user yang sudah tidak berperan lagi. Oleh karena itu, seorang admin 

dapat saja mendaftar sebagai siswa untuk melihat keadaan sistem. Untuk melakukan 

pengubahan pada user personal information, admin harus ke halaman daftar user 

terlebih dahulu. Gambar 3.5 menggambarkan sistem kerja menampilkan daftar data 

user.  

 

 
Gambar 3.5 Flowchart menampilkan daftar pengguna 

 

 Awalnya admin harus memilih untuk menampilkan list instruktur atau siswa. 

Sistem akan mengecek database dan menampilkan data instruktur atau siswa, sesuai 

pilihannya, dalam bentuk tabel. Untuk mengubah data user, admin dapat memilih link 

‘update’ dan prosesnya dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Flowchart mengubah data 

 

 Setelah admin memilih link ‘update’, halaman mengubah data, dan 

menampilkan data-data dari user yang berkoresponden. Bila diperhatikan, ID user 

tidak ada dalam tabel update data. Masing-masing user memiliki ID yang berbeda 

dan tidak dapat diubah. 

 

3.3.3 Perancangan Modul Teacher 

 Peran teacher, atau instruktur, pada sistem adaptif ini adalah untuk mengisi 

bank soal dan modul pembelajaran. Instruktur dapat mengunggah file (materi) berupa 

gambar, audio, text, maupun video ke dalam database dan direktori sistem. Berbeda 

dengan modul admin, modul teacher tidak langsung diisi di database tetapi harus 

mendaftarkan diri. Cara mendaftar sebagai teacher sama dengan cara mendaftar 

sebagai student, seperti yang telah dijelaskan di atas.  

 Untuk mengunggah soal, Gambar 3.7 menunjukkan proses kerjanya. Di sini 

instruktur diminta untuk memilih file yang ingin diupload berikut dengan mengisi 

kategori, level, dan bab dari file. Deskripsi ini kemudian digunakan untuk membantu 
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membuat suatu path untuk mengupload file ke direktori. Sedangkan field notes 

digunakan untuk catatan atau deskripsi dari file yang diupload.  

 Di dalam form upload terdapat suatu instruksi yang menyatakan bahwa hanya 

file gambar yang dapat masuk untuk kategori vocabulary, mp3 dan mp4 untuk 

kategori listening, dan txt untuk kategori reading. Contoh proses pemilihan filetype 

dan penempatannya dalam direktori dapat dilihat pada flowchart Gambar 3.8.  

 

 
Gambar 3.7 Flowchart upload modul pembelajaran secara umum 
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Gambar 3.8 Flowchart pengecekan filetype 
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 Gambar 3.7 menjelaskan cara kerja mengupload file secara umum, sedangkan 

Gambar 3.8 adalah contoh pengecekan filetype, dan penyortiran file ke dalam 

direktori. File disimpan berdasarkan: a. level, b. kategori, dan c. bab. Level, kategori, 

dan bab merupakan folder-folder yang berada dalam direktori. Terdapat tiga folder 

level, masing-masing memiliki tiga folder bab, yang masing-masing memiliki empat 

folder filetype, yaitu picture, video, audio, dan text. Contoh dari gambar di atas hanya 

merupakan tiga kemungkinan tipe file untuk level pertama dan bab satu. Pada level 

ini masih ada enam kemungkinan lagi untuk bab dua dan tiga. Total kemungkinan 

tipe file adalah 27 dalam sistem ini karena hanya dibuat 3 bab untuk masing-masing 

level. 

 Untuk melihat dan menghapus file yang telah diupload, instruktur dapat 

memilih tab ‘Modul’ dimana file ditampilkan dalam tiga tabel berdasarkan level. 

Proses menghapus digambarkan oleh flowchart Gambar 3.9. Sedangkan Tabel 3.2 

adalah field database untuk file yang diupload.  

 

 

Gambar 3.9 Flowchart proses penghapusan file 

 

Tabel 3.2 Database materi modul 

Field Type 

Filename varchar(100) 

Level varchar(15) 
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Vocab enum(vocab,listen,read) 

Test enum(1,2,3) 

Note varchar(500) 

Filetype int(2) 

 

 Modul instruktur juga memungkinkan para instruktur untuk melihat evaluasi 

masing-masing siswa. Dengan memilih tab ‘Students’, instruktur dapat melihat nilai-

nilai siswa dalam setiap ujian. Gambar 3.10 menunjukkan proses pengambilan list 

dan posisi murid untuk ditampilkan.  

 

Gambar 3.10 Flowchart menampilkan database siswa 

 

 Sama dengan cara pengambilan data user pada modul admin, disini sistem 

mengecek apakah database terisi. Jika ditemukan data, maka langsung ditampilkan 

dalam bentuk tabel. Jika tidak, maka hanya menampilkan field dengan tabel kosong. 

Untuk melihat nilai siswa, instruktur dapat memilih ‘Detail’ dan tabel berisi detail 

test student ditampilkan.  

 Peran instruktur dalam sistem ini juga dapat memposting informasi penting 

dalam halaman homepage. Informasi yang disubmit akan tampil tidak hanya di 

homepage instruktur saja, tetapi juga murid. Gambar 3.11 menjelaskan prosesnya. 
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 Tabel 3.3 adalah bentuk database dari post. Bisa dilihat bahwa ada 3 field 

pada tabel ini, yaitu title, isi, dan tanggal. Field Title adalah judul informasinya, field 

isi adalah informasi yang ingin disampaikan oleh instruktur kepada siswa, sedangkan 

field tanggal adalah tanggal pengisian form yang direkam langsung oleh sistem. 

 

Tabel 3.3 Database fungsi post 

Field Type 

Title Varchar(20) 

Isi Varchar(500) 

Tanggal Varchar(40) 

 

 

 

Gambar 3.11 Flowchart proses menyimpan dan menampilkan posting 

 

3.3.3 Perancangan Modul Student 

 Modul student memperbolehkan siswa untuk mengakses materi dan ujian 

pada sistem. Setelah login, sistem akan meminta siswa untuk mengikuti ujian pretest 

terlebih dahulu. Seusai pretest dan penempatan level, siswa dapat langsung membuka 

modul-modul pembelajaran untuk mempelajari materi sebelum ujian. Prosesnya 

digambarkan Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Flowchart proses membuka modul dan ujian  

 

Selain itu, siswa juga dapat melihat nilai ujian mereka dalam tab ‘Evaluasi’. 

Disini siswa dapat melihat ujian apa saja yang sudah diambil serta nilainya. Siswa 

juga dapat melihat lebih rinci pertanyaan apa saja yang telah ia jawab dengan benar 

atau salah dan me-review pertanyaan dan jawaban benar pertanyaan tersebut untuk 

membantu dalam pemahaman materi.  

 

3.4 Modul Pembelajaran 

 Modul-modul pembelajaran yang diberikan pada siswa berisi materi yang 

berhubungan dengan ujian-ujian yang berada pada level itu. Gambar 3.13 

menunjukkan flowchart untuk menampilkan modul. Modul-modul yang ada pada  

level yang telah ditetapkan pada siswa pada awalnya akan terbuka. Setelah 

melakukan prestest, modul yang berhubungan akan terkunci (tidak bisa dibuka). Ini 

akan terus mengulang hingga semua ujian pada level yang ditetapkan diambil oleh 

siswa. Sistem lalu akan membuka kembali modul dan test dengan nilai yang kurang 
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untuk retest. Siswa diharapkan lulus pada retest karena bila gagal, maka siswa akan 

langsung turun level.  

 

 

Gambar 3.13 Flowchart modul 

  

Modul pembelajaran ini menampilkan file-file berupa gambar, audio, maupun 

text secara random, atau acak sebanyak 10 file. Oleh-karena itu, modul pembelajaran 

yang dilihat siswa akan berbeda-beda. 
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BAB 4 

UJI COBA DAN ANALISA 

 

4.1 Implementasi Sistem 

 Pengambilan data sistem adaptive learning berbasis web ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak sebagai berikut:  

1. Web Programming: PHP version 5.3.8MySQL 

2. Web Server:  Apache/2.2.21 (Win32)  

3. Database Server:  MySQL version 5.5.16 

4. User Interface : Google Chrome  

Implementasi sistem dilakukan pada localhost dengan menggunakan 

komputer yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:  

1. Intel® CoreTM 2 Duo processor T5500 1.66 GHz  

2. Memory 512 MB 

3. Sistem Operasi Windows XP SP 3 

 

4.2 Proses Pembuatan Adaptive Learning System 

 Terdapat beberapa bagian dalam proses pembuatan adaptive learning system 

ini. Diantaranya adalah proses pembuatan modul pembelajaran dan ujian, proses 

mengikuti sistem pembelajaran, proses melihat evaluasi ujian, dan proses pembuatan 

buletin. 

 

4.2.1 Proses Pembuatan Modul Pembelajaran dan Ujian 

 Sebelum sistem pembelajaran dapat dijalankan, maka diperlukan bahan-bahan 

pembelajaran dan soal-soal ujian. Instruktur atau admin adalah yang berhak 

mengunggah bahan dan soal ke dalam sistem. Ketika mengunggah materi, instruktur 

diharuskan terlebih dahulu untuk memilih level, bab, dan kategori sebagai tempat 

nantinya materi akan ditampilkan. Halaman pembuatan soal berada pada halaman 
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instruktur dan admin. Tampilan untuk halaman menambahkan modul pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 sedangkan untuk halaman menambahkan soal ujian 

pada Gambar 4.2. Kedua halaman ini mirip, hanya saja halaman mengunggah soal 

memiliki field yang sedikit lebih banyak untuk pilihan jawaban pertanyaan. 

. 

 

Gambar 4.1 Tampilan halaman mengunggah modul pembelajaran 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan halaman mengunggah soal ujian 

 

4.2.2 Proses Mengikuti Sistem Pembelajaran 

 Setelah semua proses pendukung pembelajaran telah dibuat maka siswa pun 

bisa mulai belajar. Pretest dapat diikuti oleh siswa terlebih dahulu untuk mengetahui 
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tingkat pembelajarannya sehingga halaman-halaman modul pembelajaran dan ujian 

terbuka sesuai tingkat siswa. Siswa dapat memilih antara sembilan modul 

pembelajaran untuk dibuka dan dipelajari. Siswa juga dapat mengikuti ujian yang 

bersangkutan dengan modul tersebut. Terdapat tiga macam modul pembelajaran, 

yaitu vocabulary, reading, dan listening. Tampilan untuk halaman modul vocabulary 

dapat dilihat pada Gambar 4.3, modul reading pada Gambar 4.4, dan modul listening 

pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan halaman modul vocabulary 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan halaman modul listening 
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Gambar 4.5 Tampilan halaman modul reading 

 

4.2.3 Proses Melihat Evaluasi Siswa 

 Setelah ujian telah selesai dikerjakan, maka secara otomatis sistem akan 

menghitung besar nilai total yang didapat oleh siswa untuk setiap ujian. Hasil tersebut 

kemudian disimpan di dalam database untuk proses evaluasi nantinya. Hasil ujian ini 

juga dapat dilihat kembali oleh siswa pada menu evaluasi kapan pun ia inginkan. Hal 

ini dapat berguna bagi siswa apabila sewaktu-waktu ia ingin melihat hasil ujiannya 

itu. Tampilan untuk hasil ujian siswa dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan halaman evaluasi 
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 Bila dilihat pada gambar di atas, terdapat tombol Detail pada tabel evaluasi. 

Bagi siswa yang ingin mengetahui dimana letak kesalahannya pada suatu ujian, 

tombol ini dapat dipilih dan siswa akan melihat pertanyaan yang ia kerjakan dengan 

benar dan yang tidak. Dalam halaman ini juga terdapat tombol View Question dimana 

siswa dapat melihat pertanyaan dan jawaban yang benar. Halaman ini ditampilkan 

pada Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan halaman View Question 

 

Instruktur juga dapat melihat kemajuan siswa pada sesinya. Jika menu 

evaluasi pada halaman instruktur dipilih, halaman evaluasi siswa akan muncul. Tidak 

seperti siswa yang dapat melihat lebih rinci letak kesalahnnya pada setiap ujian, 

instruktur hanya dapat melihat nilai-nilai ujian siswa. Tampilannya ada pada Gambar 

4.8. 
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Gambar 4.8 Tampilan evaluasi siswa pada halaman instruktur 

 

4.2.4 Proses Pembuatan Buletin 

 Dalam sistem ini juga terdapat fungsi post untuk instruktur dan admin. Fungsi 

ini digunakan sebagai buletin yang ada pada homepage siswa dan instruktur. Disini 

instruktur atau admin dapat menulis informasi yang ingin disampaikan pada siswa 

dan ditampilkan pada homepage siswa dan instruktur berdasarkan tanggal. Gambar 

4.9 menunjukkan homepage siswa yang berisi post dari instruktur. 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan homepage siswa 
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4.3 Pengambilan Data 

Data yang diambil untuk dianalisa sebagai hasil dari pengujian sistem adalah 

waktu kecepatan akses beberapa halaman dari sistem dan hasil penyebaran kuesioner 

terhadap sistem yang telah dibuat.  

 

4.3.1 Waktu Respon Sistem 

 Pengambilan data waktu respon sitem dilakukan dengan memasang timer 

pada program setiap halaman yang akan diuji. Data respon sistem yang diambil 

adalah waktu akses saat login, melihat modul vocabulary, listening, dan reading, dan 

saat melihat dan menghapus file. Untuk pengambilan data masing-masing dilakukan 

10 kali kemudian diambil kecepatan rata-ratanya.  

 Data yang pertama diambil adalah waktu respon untuk login, validasi, dan 

menampilkan homepage. Tabel 4.1 menunjukkan data yang telah diperoleh. Dari data 

yang diperoleh, rata-rata kecepatan waktu respon untuk melakukan proses login 

adalah 2,32E-05 detik. Gambar 4.10 adalah grafiknya. 

 

Table 4.1 Tabel waktu akses pada login 

No User 

Waktu akses halaman login dan 

validasi (s) 

1 monika 2,31E-05 

2 monika 2,72E-05 

3 rachy 2,31E-05 

4 rachy 2,10E-05 

5 kuda 2,41E-05 

6 kuda 2,10E-05 

7 a_bayu 2,41E-05 

8 a_bayu 2,41E-05 

9 admin 2,19E-05 

10 admin 2,19E-05 

Rata-Rata 2,32E-05 
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Gambar 4.10 Grafik pengambilan data waktu akses halaman login 

 

 Pada Tabel 4.2 menunjukkan data kecepatan akses, yaitu pada modul 

vocabulary. Data diambil dengan tampilan gambar sebanyak 10 gambar serta notes 

yang ada untuk setiap gambar. Grafiknya dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Tabel 4.2 Tabel waktu akses pada modul vocabulary 

No User 

Waktu akses 

halaman modul 

vocabulary (s) 

1 monika 4,79E-05 

2 monika 4,01E-05 

3 rachy 5,79E-05 

4 rachy 5,48E-05 

5 kuda 4,10E-05 

6 kuda 4,22E-05 

7 adri 4,20E-05 

8 adri 4,10E-05 

9 melly 5,29E-05 

10 melly 4,08E-05 

Rata-Rata 4,61E-05 
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Gambar 4.11 Grafik pengambilan data waktu akses halaman modul vocabulary 

 

Waktu rata-rata yang diperlukan untuk mengakses modul vocabulary adalah 

4,61E-05 detik. Ini adalah waktu yang cukup lama bila dibandingkan dengan 

tampilan homepage. Ini dapat dikarenakan halaman modul vocabulary yang 

menampilkan 10 gambar secara random mengandung lebih banyak item daripada 

halaman login yang menampilkan 2 post.   

Untuk hasil pengambilan data kecepatan akses pada modul reading dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. Grafiknya dapat dilihat pada Gambar 4.12. Hasil rata-ratanya 

adalah 2,25E-05 detik. Hasil ini lebih cepat dibandingkan dengan modul vocabulary. 

Waktu responya lebih cepat 51.19% dari pada waktu respon modul vocabulary. 

 

Tabel 4.3 Tabel waktu akses pada modul reading 

No User 

Waktu akses halaman 

modul reading (s) 

1 john 2,38E-05 

2 john 2,29E-05 

3 james 2,19E-05 

4 james 2,10E-05 

5 abed 2,38E-05 

6 abed 2,50E-05 

7 melly 2,19E-05 

0,00E+00

1,00E-05

2,00E-05

3,00E-05

4,00E-05

5,00E-05

6,00E-05

7,00E-05

0 2 4 6 8 10 12

W
a

k
tu

 (
s)

No. User

Waktu akses halaman modul vocabulary

Perancangan dan ..., Monika K. Hutahaean, FT UI, 2012

 
 
 
 
 
 
 

     



38 
 

 
Universitas Indonesia 

8 melly 2,00E-05 

9 wafi 2,10E-05 

10 wafi 2,31E-05 

Rata-rata 2,25E-05 

 

 

Gambar 4.12 Grafik pengambilan data waktu akses halaman modul reading 

 

 Pengambilan data selanjutnya adalah untuk modul listening. Sama dengan 

modul-modul sebelumnya, item audio dan video yang ditampilkan berjumlah 10 

beserta notes-nya. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan grafiknya ada pada 

Gambar. 4.13. 

 

Tabel 4.4 Tabel waktu akses pada modul listening 

No User 

Waktu akses halaman 

modul listening (s) 

1 john 3,50E-05 

2 john 3,19E-05 

3 james 2,31E-05 

4 james 2,19E-05 

5 abed 2,19E-05 

6 abed 2,50E-05 

7 melly 2,12E-05 
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8 melly 2,29E-05 

9 wafi 2,41E-05 

10 wafi 2,10E-05 

Rata-Rata 2,48E-05 

 

 

 

Gambar 4.13 Grafik pengambilan data waktu akses halaman modul listening 

 

Modul listening menghasilkan rata-rata waktu respon sebesar 2,48E-05 detik. 

Ini cukup cepat dibandingkan dengan vocabulary. Perbedaan diantaranya cukup jauh 

dengan waktu akses modul listening lebih cepat 46.2%, dan bila dibandingkan 

dengan vocabulary, dan lebih  lambat sebesar 9.27% bila dibandingkan dengan 

reading. Gambar 4.14 adalah grafik perbedaan waktu antara ketiga modul tersebut. 
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Gambar 4.14 Perbandingan akses waktu pada modul pembelajaran 

 

 Pengambilan data terakhir adalah waktu respon dari tampilan list item modul 

pembelajaran. Level modul yang diuji hanya satu, yaitu modul beginner, untuk 

mewakili semua modul. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.14. 

Dibandingkan akses waktu untuk proses login, waktu untuk menampilkan database 

item lebih lambat sebesar 15.02%.  

 

Tabel 4.5 Tabel waktu akses pada tampilan database item 

No User List 

1 monika 2,69E-05 

2 monika 3,00E-05 

3 rachy 3,79E-05 

4 rachy 2,88E-05 

5 kuda 2,72E-05 

6 kuda 2,79E-05 

7 a_bayu 2,31E-05 

8 a_bayu 2,31E-05 

9 admin 2,60E-05 

10 admin 2,22E-05 

Rata-Rata 2,73E-05 
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Gambar 4.15 Grafik pengambilan data waktu akses halaman database item 

 

4.3.2 Kuesioner 

Penyebaran kuesioner ini dimaksudkan untuk mendapatkan penilaian terhadap 

kinerja sistem. Penilaian didasarkan pada kuesioner yang disebarkan kepada 

responden secara manual. Sebelum mengisi kuesioner, responden diajak untuk 

mencoba menggunakan sistem adaptive learning ini terlebih dahulu. Dalam 

kuesioner, diajukan beberapa pertanyaan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 

sistem. Ada dua macam kuesioner, yaitu kuesioner untuk instruktur dan kuesioner 

untuk siswa. Masing-masing kuesioner survei diisi oleh 10 orang. Bentuk kuesioner 

yang disebarkan dapat dilihat seperti pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7. 

Kuesioner berisi 2 pertanyaan pembuka yang menanyakan apakah responden 

sering menggunakan aplikasi online atau tidak, serta menanyakan apakah responden 

pernah menggunakan aplikasi e-learning sebelumnya. Selain itu kuesioner juga berisi 

9 pertanyaan inti yang menanyakan seberapa cepat waktu akses sistem ini, apakah 

fitur dalam modul instruktur dan siswa sudah cukup, bagaimana dengan instruksi dan 

pesan kesalahan pada aplikasi, apakah aplikasi ini memudahkan instruktur untuk 

member materi pelajaran, apakah aplikasi ini menyediakan bahan pembelajaran 

dengan jelas, dan apakah fitur evaluasi membantu instruktur dan siswa untuk melihat 

perkembangan siswa. 
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Tabel 4.6 Kuesioner instruktur 

Pertanyaan Kuesioner 

yes no 

sangat 

setuju setuju cukup 
tidak 

setuju 

1. Apakah anda sering menggunakan 

aplikasi online? 

2. Apakah anda pernah menggunakan 

aplikasi e-learning sebelumnya? 

3. Instruksi dari aplikasi ini cukup 

mudah untuk diikuti sehingga tidak 

perlu bantuan luar.     

4. Waktu akses sistem cukup cepat. 

5. Fitur dalam modul instruktur sudah 

cukup.  

6. Cara mengunggah dan menghapus 

bahan cukup mudah.   

7. Fitur evaluasi dapat membantu 

instruktur untuk melihat 

perkembangan siswa. 

    

8. Aplikasi ini memudahkan instruktur 

untuk memberi materi pelajaran.    

9. Aplikasi fitur buletin memudahkan 

instruktur untuk menyampaikan 

informasi kepada siswa. 

    

10. Pesan kesalahan dan informasi yang 

disediakan sistem ini sudah cukup 

baik dalam membantu mengunakan 

aplikasi ini. 

    

11. Apakah setelah menggunkan sistem 

adaptive learning ini anda akan 

tertarik untuk menggunakannya 

lagi? 

    

12. Apakah anda akan 

merekomendasikan orang lain untuk 

mencoba aplikasi ini?   
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Tabel 4.7 Kuesioner siswa 

Pertanyaan Kuesioner 

yes no 

sangat 

setuju setuju cukup 
tidak 

setuju 

1. Apakah anda sering menggunakan 

aplikasi online? 

2. Apakah anda pernah menggunakan 

aplikasi e-learning sebelumnya? 

3. Instruksi dari aplikasi ini cukup 

mudah untuk diikuti sehingga tidak 

perlu bantuan luar.     

4. Waktu akses sistem cukup cepat. 

5. Fitur dalam modul student sudah 

cukup.  

6. Cara mengakses bahan sudah cukup 

mudah.   

7. Aplikasi ini menyedaiakan bahan 

pembelajaran dengan jelas. 

    

8. Fitur evaluasi dapat membantu 

student untuk melihat 

perkembangan belajarnya.    

9. Fitur buletin memudahkan student 

dalam memperoleh informasi. 

    

10. Pesan kesalahan dan informasi yang 

disediakan sistem ini sudah cukup 

baik dalam membantu mengunakan 

aplikasi ini. 

    

11. Apakah setelah menggunkan sistem 

adaptive learning ini anda akan 

tertarik untuk menggunakannya 

lagi? 

    

12. Apakah anda akan 

merekomendasikan orang lain untuk 

mencoba aplikasi ini? 

  

 

 Setelah itu, terdapat dua pertanyaan penutup yang menanyakan apakah setelah 

menggunakan sistem adaptive learning ini responden akan tertarik untuk 
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menggunakannya lagi atau tidak, dan apakah responden akan merekomendasikannya 

kepada orang lain atau tidak. 

 Data yang diperoleh dari hasil survei diolah melalui grafik perbandingan yang 

disajikan menurut data yang diterima. Grafik-grafik perbandingan tersebut dapat 

dilihat pada gambar di bawah. Gambar 4.16 dan Gambar 4.17 menunjukkan grafik 

perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan nomor satu dan dua yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah responden sering menggunakan aplikasi online atau tidak, 

dan untuk mengetahui apakah responden sebelumnya sudah pernah menggunakan 

aplikasi e-learning. Bisa dilihat dari grafik bahwa hampir 100% responden sering 

menggunakan aplikasi online. Sedangkan untuk pertanyaan dua hanya 50% instruktur 

yang pernah menggunakan aplikasi e-learning dan 40% untuk siswa. 

 

 
Gambar 4.16 Grafik hasil survei pertanyaan 1 
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Gambar 4.17 Grafik hasil survei pertanyaan 2 

  

Gambar 4.18 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor tiga yang bertujuan untuk mengetahui apakah instruksi dari aplikasi ini cukup 

mudah diikuti atau tidak. Hasilnya adalah bahwa 100% responden survei instruktur 

dan 100% responden survei siswa setuju. 

   

 

Gambar 4.18 Grafik hasil survei pertanyaan 3 
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Gambar 4.19 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor empat yang bertujuan untuk mengetahui apakah waktu akses sistem cukup 

cepat atau tidak. Hasilnya adalah bahwa 100% responden survei instruktur sangat 

setuju dan 100% responden survei siswa setuju. 

 

 

Gambar 4.19 Grafik hasil survei pertanyaan 4 

 

Gambar 4.20 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor lima yang bertujuan untuk mengetahui apakah fitur dalam modul instruktur 

dan siswa cukup atau tidak. Dari hasil survei yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa hampir 100% responden survei instruktur setuju bahwa fitur dalam modul 

instruktur sudah cukup dan 100% responden survei siswa setuju bahwa fitur dalam 

modul siswa sudah cukup. 
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Gambar 4.20 Grafik hasil survei pertanyaan 5 

 

Gambar 4.21 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor enam yang bertujuan untuk mengetahui apakah cara mengunggah bahan 

mudah untuk instruktur dan cara mengakses bahan cukup mudah untuk siswa. Dari 

hasil survei yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 100% responden survei 

instruktur setuju. Begitu pula dengan responden survei siswa. 

 

 

Gambar 4.21 Grafik hasil survei pertanyaan 6 
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Gambar 4.22 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor tujuh yang bertujuan untuk mengetahui pendapat tentang seberapa mudah 

mengunggah bahan untuk instruktur dan mengakses bahan untuk siswa. Dari hasil 

survei yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hanya 50% responden survei siswa 

sangat setuju dan sisanya setuju. Untuk siswa, 100% setuju dengan pernyataan ini. 

 

 

Gambar 4.22 Grafik hasil survei pertanyaan 7 

 

Gambar 4.23 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor delapan. Untuk bagian instruktur, pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui 

pendapat responden apakah sistem ini memudahkan pemberian materi kepada siswa. 

Untuk bagian siswa, pertanyaan bertujuan untuk mengetahui apakah menurut 

responden penyajian materi cukup jelas. Hasilnya dapat dilihat pada gambar bahwa 

100% responden survei instruktur sangat setuju dan 100% siswa setuju. 
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Gambar 4.23 Grafik hasil survei pertanyaan 8 

 

Gambar 4.24 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor sembilan. Untuk bagian instruktur, pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui 

pendapat responden apakah sistem ini memudahkan penyampaian informasi kepada 

siswa. Untuk bagian siswa, pertanyaan bertujuan untuk mengetahui apakah fitur 

bulletin memudahkan siswa dalam memperoleh informasi. Hasilnya dapat dilihat 

pada gambar bahwa hanya 50% responden survei instruktur sangat setuju dan sisanya 

setuju. Sedangkan 100% siswa setuju sangat. 

 

 

Gambar 4.24 Grafik hasil survei pertanyaan 9 
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Gambar 4.25 adalah grafik perbandingan untuk hasil survei pada pertanyaan 

nomor sepuluh. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui pendapat responden 

tentang pesan kesalahan informasi yang disediakan sistem. Hasilnya dapat 

disimpulkan bahwa 100% instruktur setuju dan 100% siswa setuju. 

 

 

Gambar 4.25 Grafik hasil survei pertanyaan 10 
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Gambar 4.26 Grafik hasil survei pertanyaan 11 

 

 

Gambar 4.27 Grafik hasil survei pertanyaan 12 

 

Untuk menghitung nilai keseluruhan dari sistem ini menurut instruktur maka 

penilaian terhadap sistem dapat dilihat pada Tabel 4.8 dengan grade penilaian 
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rata-rata yang diperoleh dari instruktur adalah 3,21 dan 3,19 dari siswa dengan skala 

4,00. Bila hasil rata-rata keduanya digabung, maka grade yang diperoleh sistem 

adalah ‘baik’ dengan nilai rata-rata 3,2. 
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Tabel 4.8 Tabel penilaian sistem menurut instruktur 

Grade 

4 3 2 1 
Rata-

Rata No 

3 3 4 2 0 
2,8 

4 4 7 0 0 
3,7 

5 1 6 3 0 
2,8 

6 0 10 0 0 
3 

7 4 5 1 0 
3,3 

8 7 3 0 0 
3,7 

9 5 5 0 0 
3,5 

10 2 5 3 0 
2,9 

Total  25,7 

Total Rata-Rata  3,2125 

 

Tabel 4.9 Tabel penilaian sistem menurut siswa 

Grade 

4 3 2 1 
Rata-

Rata No 

3 
3 3 3 1 

2,8 

4 
5 5 0 0 

3,5 

5 
3 4 3 0 

3 

6 
3 7 0 0 

3,3 

7 
5 5 0 0 

3,5 

8 
1 7 2 0 

2,9 

9 
7 3 0 0 

3,7 

10 
2 5 2 1 

2,8 

Total 25,5 

Total Rata-Rata 3,1875 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

  

 Beberapa hal penting yang dapat disimpulkan dalam pembuatan sistem 

adaptif ini adalah sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dibuat suatu sistem adaptif pelajaran bahasa Inggris untuk 

anak-anak yang dapat menentukan level siswa dan menyajikan materi sesuai 

kemampuan siswa. 

2. Rata-rata waktu akses untuk modul vocabulary adalah 4,61E-05 detik, modul 

listening 2,42E-05, dan modul reading 2,25E-05. 

3. Rata-rata waktu akses untuk modul vocabulary lebih besar dibandingkan 

waktu akses halaman lainnya. 

4. Rata-rata respon waktu modul reading yang lebih cepat daripada vocabulary 

sebesar 51.19% merupakan perbedaan terbesar. Sedangkan respon waktu 

listening lebih cepat sebesar 46.2%, daripada vocabulary dan lebih lambat 

9.27% dari waktu yang diperlukan untuk mengakses modul reading. 

5. Dari hasil penilaiannya berdasarkan jawaban kuesioner dari nomor 2 sampai 

10, diperoleh hasil bahwa sistem ini masuk ke dalam grade 3, yaitu ‘baik’, 

dengan nilai rata-rata 3,2 dari skala 4,00. 
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